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Penilaian Berbasis Kinerja (Performance-Based Assessment)
Pada Pembelajaran Pendidikan Jasmani

beratan dengan balk maka melalul Permendik-

nas Nomor 20 Tahun 2007 ditelapkan standar

penilaian pendidikan untuk lima kelompok mata

pelajaran, yaitu penilaian kelompok mata pelaja-
,olahraga,

Penllalan has.ll tela]ar stswa pada pembela

GP«uamasJ morupakan kuguatan mhnq yaog

Menengah dan atas yang manerapakan kuriku-
lum merdeka yang tersebar pada 4 kabupaten
dan 1 Kota di D Yogyakaria tahun 2022 &-
temulcan permasalahan yang sering dihadapi guru
PJOK dalam melakukan asesmen capaian pem-
belajaran siswa terlatak pa:la validitas dan re-

asesmen yang diharapkan dalam pendidikan jas-
mani mampu mengukur kompatensi siswa dalam
konteks
berbasis kinerja :oadormance-nased 85585
sment) (Mitchell, 1989: 19). Panilaian berbasis ki-
nerja (performance-based assessment) yang

nyata

liabiitas dari akat ukur yang d P
nan nstrumen masih sangal lerbatas pada pe-

dapat bagi para Guru da-
lam medakukan penilaian hasil belajar (assess-
ment of leaming) dan pennaian proses pembela-

dilakukan dalam proses guns tentang tes ke-
ranan penting pembelnjaran pendidikan | |asmam- trampilan cabang clahraga (sport skill est). Gunu
di sekolah adalah membenkan kesempatan ke- masihy banyak asesmen

pada siswa untuk larlibal langsung datam ber-
bagai pengalaman belajar melalui aktivitas jas-
mani yang dipilih dan dilaksanakan dengan siste-
matis (Rusli Lutan, 2001: 17). Berdasarkan karak-
teristik mata pelajaran pan]asorkes yang banyak

]

pada Fakultas llmu gaan dan
Keeah Universitas Negeri

£y ta

Salah satu lugas guru sebagai agen pem-
belajaran sebagaimana yang ditetapkan dalam
PP 19/2005 adalah tugas melakukan peﬂdaaan

kan aktivitas jasmani g

pada aspek hasdl dengan menggunakan beniuk
fes keterampilan cabang olahraga yang beragam
jenisnya dengan benluk tes yang lerpisah-pisah
dan kurang memperhalikan relevansinya dangan

P bkt belajar dan hasil belajar
siswa daLdm pembelajaran pendidikan jasmani di
sekolah maka tugas dilaksanakan oleh guru

i dengan tetap i
prinsip penilalan yang penting adalah akural,

Prof, Caly Setiawan, M.S., Ph.D.
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materi HESI| asesmen senng
bjek bagai rater k me-

gun sebagal media untuk mencapai lujuan pem-

lakukan asesmen dl|aM3ﬂ sendirl tanpa M-

jasmani, Akurat berarti hasil penilaian
mengandung kesalahan sekecd mungkin, dan

sefain fugas
melaksanakan pembelajaran, Agar lugas guru ini

belajaran berbasis yang ke 1] is berarti sistem penilaian mudah dilaku-

kan pada siswa Ialsr belakang di atas, nampak- kan dan murah, Sistem penilaian yang digunakan

dalam tuig gan unjuk kega ¥ P b ketika harus menderong peningkatan kualitas pem-

sehingga hasil i berupa pengua- panilaian terhadap proses dan hasd i . yaitu 0 p daltam
i pembelajaran pendidikan jasmani, maka dari ity prose: ji ikan

Berdasarkan observasi di sekolah Dasar,

dalam tulisan ini akan membahas salah satu jenis
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Pendidikan nonformal (PNF) memdiki peran
penling dalam mengembangkan Individu, onga-
nisasi, daniatau masyarakal. Peran penting ini

dengan bukfi

Dalam Mewuludkan Pendidikan Bermakna

dan me-

dan Balal Diklal Lembaga-lembaga PNF ini

ngaIasl lah lah dalam
social masyarakal (Preece & Singh, 2005; Lat
chem, 2018; Dugarova et al., 2016; UNESCO,
2008). Dalam konleks pembangunan bangsa
akhir-akhir ini, peran pendidikan nonformal se-
makin penting datam memberikan manfaal bagi
masyarakal seinng dengan perminiaan atau
kebutuhan pendidikan masyarakat yang lerus
muncul misal peningkatan homeschooling di

layanan pi yang
bema sesual dengan falsafah dan tujuan o
ganisasinya misalnya program pendidikan keca-
kapan hidup, pendidikan kesetaraan, pendidikan
anak usia dini, pem.dnkan keagamaan, pendidi-

melakukan adaptasi dan bahkan transformasi
lembaga dengan melakukan berbagai kiat alau

inovatif p program
yang dapal diarima pmak pihak berkepentingan,
Kinerja lembaga harus selalu meningkal, dan
level implementing, ke level improving, sampai

kan b masya-
rakal. Adapun pandangam filosofis lembaga ini
i dapat di-

Pprogra
arahkan pada pengemhang'm intelektual indivi-

A prog du, pang; individu dalam konteks so-

anak usia dini, p sial, sehat dan de-

i dan . pen- mokralis, dan meningkatkan efektivitas organi-
dedskan keteramnpilan, penyetalaangem asn sas (Foley, 19949)

layanan
men]adu tugas ulama lembaga pendidikan non-
formal sebagal entitas vang memiliki fungsi men-
didik, melatih, membelajarkan, dan mengem-
bangkan individu, organisasi, dan‘atau masyara-
kal. Lembaga PNF pada realitasnya sangat
beragam, ada lembaga yang murni dikelola clel
masyarakal misalnya lembaga Pusal Kegiatan

medalul berbagal terhadap
kemajuan masyarakal seperti mampu mengu-
rangi tingkat buta hunuf, mengurangi kemiskinan,

meningkatan llerasi dan kecakapan hidup, me-

Belajar itas belajar. pagu-
yuban dsb., ada mmnaga PNF yang dikelola or-
ganisasi kemasyarakatan seperi LSM, Pondok
Pesantren, Lembaga Pelathan Kera, dll, dan
lembaga PNF yang dikelola oleh pemerintah
secara misalnya Sanggar Kegiatan Belajar (SKB)

Social Desirability Response pada Pengukuran Nonkognitif |

sekolah, meskipun pada kenyataannya ia tidak
belajar dan mengerjakan lugas atau pekeraan
rumah yang seharusnya dikerjakan, Bagilu pula
seorang remaja yang diminta untuk memben

Saeiring dengan

Keberhasdan PMI lembaga pendidikan non-
formal sangat ditentukan cleh seberapa kompen-
ten para pengelola pend»dlka nonformal dalam

mutu pen-
didikan. Dalam hal ini, merska harus memiliki
skills sebagai manajer muly yang mencakup:

lembaga PMF dituntul untuk |ERE hath

tata kelola kualtas yang kual, mam-

kinerjanya baik dalam aspek belaj

pu bekerja dekdif dalam sistem yang kom-
pleks, i ek

maupun pengelolaan pendidikan agar dapat tetap
survive. Lembaga PNF dihadapkan pada tanta-
ngan perubahan lingkungan baik dalam aspek
sosial, ekonomi, politk, budaya, dan teknologi
yang mana perubahan ini berkonsekuensi pada

bailk jumlah maupun rh

tan berbasis aturan dan proaklif terhadap kuali-
tas, mengembangkan rencana muty strategis,

dampab inak i
lalui perubahan sistem yang berkelanjan, dan
memdiki literasi teknologi dan informasi yang me-
madal. Selain itu, pengelola harus dapat memba-

sumber daya misal pendanaan, fasiltas, dan du-
kungan yang ada di

ngumn 1 bersama dan murm
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Unggul, Kre

. dan Inovatif Berkelanjutan

Merdeka Bergerak: Analisis Biopedagogi untuk Transformasi Pendidikan
.Iasmanl yang Berkeadilan Sosial

dekakan dunia darl dan

ketidakadilan sosial. Dalam konteks kebfakan
pendidikan nasional belakangan ini, jinkan saya
meminjam Merdeka Belajar dalam meninjau
ulang identitas dan makna pendidikan jasmani.
saya juga rk karangka

teoritik bemama bicpedagogi untuk kajian
penelitian dan pengembangan praklik pembela-
jaran pendidikan jasmani, olahraga, dan kese-
hatan yang memerdekakan. Merdeka Bergerak:
Pendidikan Jasmani dalam Konteks Merdeka
Belajar Dua dekade silam, saya menulis suatu
amkal di Jumal Pendidikan Jasmani Indonesia
kap apa yang saya tengara se-

pllan oerak [Ward. el a!.. 2021) I(edua. mardeka
bergerak melibatkan desain pedagogi yang
mengakomodas suara peserta didik {student
woice). Guru akan di

(2004} bahwa pedagogl keadilan
sosial dapal membantu peserta didik dalam
menguji dan menantang konstruksi realitas yang
doméinan saria relasi kuasa yang meneproduksi

mana anak-anak merasa :Ilbardaya%an dan
didorong uniuk berbagi perspekii, opéni, aspirasi,
dan ide tentang dan

Pada intinya kéra\gka konseptual biopeda-
gogi sejalan dengan oeﬁagogl transformatif yang

gerak mereka (Howley, etal., 2021), Ksmklenshk
ini menjadi bumbu unik bagi

¥ yang lebih
berkeadilan secara suslal. Dengan mengadopsi

pendidikan jasmani yang berpusat pada peserta
didik. Katiga, merdeka bergerak dimungkinkan

gl. pendidik PJOK akan
mengembangkan aspirasi dalam rangka men-
ciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif,

hagal krisis identitas dan legi dalam
ga pada Fakultas limu Keo F Jasmani i 2004). Krisis
dan L Negeri identitas di sini merujuk pada momen suiit yang

waklu belakangan wacana pendi-
dikan kita penuh dengan hingar bingar trans-
formasi pendidikan Indenesia melalul keb§akan
dan program prioritas yang bemama Merdeka
Belajar. Sesungguhnya, Merdeka Belajar fidak
secara langsung memiliki akar teoritik atau
kerangka konseptual. Idom ini lebih sebagai
policy gimmick untuk mengemas langkah-
langkah kebijakan dan program yang didasari
oleh dari

dialami oleh

oleh kondisi b an yang y . dan pesarta
ful} dan ouu.x PJOK akan menapis
i wini berbeda dengan semata- y per-

mala rang gembira dan gelak tawa di lapangan
(having fun), 1api lebih kepada kebermaknaan

baclaan ||pe tubuh, abilitas, tiav\ identitas, Guru-
gury juga akan memba'nu peserta didik datam

jasmani dan pedagogi nlahraga dalam menentu-
kan siaps mereka dan apa esensinya sebagai
mata pelajaran, sebagal profesi, sebagal ndad,
dan sebagai bidang kajian iimiah. Sedangkan
krisis legitimasi lebih merujuk pada kegagalan
dalam kukan kiaim

Pedagogi pendidikan jasmani yang menga-
rah uada merdeka bergerak dapat dicirikan oleh
k. Pertama, merdeka ber-

jerat- jeral birokrasi yang tidak perlu kurikudum

gerak membutuhkan ofientasi pedagogi yang

yang terlaly mendikie, dan yang
mengekang. Tidak kalah penting di sinl adalah
upaya Menter Nadiem Makarim dalam memer-

Prof, Dr. Eny Kusdarini, S.H., M.Hum.
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samua pihak dalam mewujudkan budaya mutu o

pun
lembaga PNF untuk ikut bersaing mendapatkan-
nya. Kedua hal ini mendorong lembaga PNF

Social desirability response (SOR) dalam
bahasa Indonesia diartikan sebagai respons
kepatutan sosial adalah lendensi memberikan
|awahan yang diterima sosial. Perilaku ini

FEspOons ya terhadap I
seorang |en\annya Sebagian remaja akan
menjawab sangat setuju bahwa penampilan

untuk
msmbenkan respons yang lebih dlleﬂma SBCara
suslal dan menyangkal respons yang kurang

temannya sangat menarik k pada
kenyataannya tidaklah demikian, Respons yang
dibarikan ditujukan untuk memberikan kesan

leh kuttur (Philiips & Clancy,
1872; Vésteinsdottic et al, 2019, Widhiarso, 2011)
Pantaku ini dikaji dalam berbagai pe

lembaga

data yang sesuai. Hal inl disebabkan hasil analisis
instrumen menunjukkan adanya korelasi yang
tinggi diantara kedua dimensi sehingga konstruk
instrumen ini dikatakan tidak cukup kuat

Social desirabilty response adalah kecende-
rungan seseorang unfuk memberikan respons

yang
yang kurang diterima ocleh kullur masyarakat
SDR dapat lnqaau pada pengukuran aspek

bahwa ia
maeskipun di datam hatinya menyalatan Bahwa

pertama kali di

uniuk akan menim-
konsep SDR. Konsep SDE bulkan bias :Ian mengganggu objektivitas hasid
oleh Marlowe-Crown upaya dapat dilakuk

tahun 1960 dengan instrumennya yang dikenal
dengan Marlowe-Crown Social Desirability Sr.aﬂe

tidak
Prof, Dr. Farida Agus Setiawati, Fonanaios sk s maoimsion s
yang balk di depan & dengan
M'SI" PSlkUIOg. belajar rutin. Sedangkan pada kasus kedua
Guni Besar dalam Bidang lmu Psikometri yang respons setuju
Fakultas limu Pendidikan dan Psikologi dengan pendapal temannya agar sesuai harapan
Universitas Negeri Yogyakarta orang lain. Reaksi demékian menunjukkan bahwa

(MCSDS). Melalui

konsep SDR terbag dalam dua dimens, yaitu
attribution dan denial. Atfribubion berkaitan de-
ngan funtutan karakleristik yang diinginkan se-
cara sosial unluk dirl seseorang, sedangkan

Setiap manusia ingin
positif ¢i hadapan orang lain. Seorang anak yang
ketika dilanya apakah ia sering belajar dan
mengerjakan tugas sekolah ketika di rumah?
Akan ada anak yang Meﬂgalahan Iatwa ia sering

un\uk mangumnqx keberadaan SOR baik secara
langsung maupun tidak langsung. Secara lang-
sung adalah dengan membebaskan responden
untuk lidak menuliskan namanya atau anonim,
dan mengingatkannya unfuk merespons dengan
|ujur. Secara tidak langsung dengan mengguna-
kan mefode dan instruman yang lidak lﬂuﬂah
untuk di tidak jujur,

saat pengambilan data dengan meﬂgqunakan
Instruman yang tidak mudah diawab tidak jujur,

maupun yang dapat

belajar dan

Prof. Dr. Lia Yuliana, S.Pd., M.Pd.
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dalam el " danial bahwa karak-
kesan dapat i oleh lensuk yang fidak diinginkan beraku untuk diri
ya, sehingga g ia pi MCSDS sangat populer dan banyak
peilaku yang tidak sesuai dengan dinnya untuk diteliti, konstruk dimensi denial dan
menutupi at diteri (Paulhus, 1984). Hal ini Ka-
sosial. Fenomena inilah yang disebut dengan el o ib k
tugas dari irabity response. i ini kurang e g

i adanya SDR.

Kepemlmplnan Pembelajaran Kepala Sekolah di Era Digital

Faklor yang paling dominan

tas pembelajaran adalah kinerja gunu. Sebagau
pemimpin & satuan pendidikan, kepala sekolah
merupakan salah satu fakior panentu yang dapat
mendorong sekolah mi kan visi, misi, tujuan
dan sasaran melalui Bemgau program yang

kolah

i tujuan
sekolah dan pendidikan (Robinson, 2009: 98)
Kepemimpinan pembelajaran kepala sekolah
mallpuu kmnpunankumpunan yang terkait erat

dituntut untuk menjadi pamimgpin

semata, tetapi dalam arfian yang lebih kom-
pleks bahwa seorang pemémpin harus mampu
menjadi tempat bagi guru dalam menggali infor-

kegiatan pendidikan, aammlsrmm sekolah, pam-
binaan lenaga pendsdikan, dan pendayagunaan,
serta pamaliharaan sarana prasarana

McLeod & Schedl (2017) mengelompokkan
model kepemimpinan menjadi empal tipe y-:mu
physical models, narrative models, graph

B dan Hukum
pada Fakultas Irmu Sosial, Hukum, dan
limu Politik Universitas Negerl Yogyakarta

Manusia di datam

belajar karena mereka
:IEngan pengetahuan, pemahaman, dan kefe-
rampllan geraknya. Pendidikan jasmani yang
bermakna dicirkan oleh interaks sosial, fanta-
ngan, kompetensi gerak, ralevansi parsonal, dan
menyenangkan (Beni, Ni Chréinin, Fletcher,
2021). Keempat, merdeka bergerak dapat diihat
dari pembelajaran pendidikan jasmani yang
berkeadilan sosial (social ;uslu:,ep Datam hal ni

terhadap
Iubﬂh dan peneﬂ:naan dﬂlmeLahu fasilitasi aktivi-
tas pembelajaran yang mempersoalkan sterec-
type dan standar ideal tubuh yang tidak reatistis.
Dengan mengadopsi perspektil biopeda-
gogis, praktik pedagogi PJOK dapat mengem-
bangkan cionomi, pemdkiran kritis, dan well- being
yang holistik. Tujuannya metampaui pendekatan
tradisional yang mungkin justru melanggengkan

pedagogi untuk dan
bertindak terhadap ketidakadilan sosial, bukan
Justru lebih memarginalisasikan sebagian paserta
didik karena perbedaan gender, bentuk tubuh,

tan bargerak in maving)
ini lahir dari lindakan pedagogis untuk menum-

(abilitas), elnisitas, dan sosio-
ekonomi mereka (Gerdin, et al., 2020). Wright

KA yang dan men-
umakan ||ngkuogan belajar yang saling asuh dan
dengan pangem-

bangan individu yang sehat, percaya diri, dan
sadar secard sosial, nilah esensi merdeka berge-
rak dalam PJOK.

Asas-Asas Umum Pemerintahan yang Baik

Dalam Penyelenggaraan Negara di Indonesia: Tinjauan dari Perspektif Hukum Administrasi Negara

There is no greater tyranny than that camied out under the protection of the law and in the name oﬂus‘tlce {Montesquieu)

Mareus Tullus Cicero (106-43 SM) menggambar-
kan bahwa hukum, sudah ada sejak adanya mas-
yarakat (Sinaga & Atmoko, 2023). Memang tidak
dapat dipungkin bahwa sajatinya manusia it se-
lain makhluk individu sekaligus juga sebagal
makhluk besmasyarakat (sosial), Hukum menspa-
kan peraluran yang mengatur kehidupan dalam
masyarakat yang bersifal memaksa, pka masya-
rakat berkembang, maka hukum pun akan ber-
kembang. Hal ity memperihatkan bahwa hukum
secara empiris selalu bergerak secara dnamis
sesuai dengan perkembangan yang ada dalam
masyarakal

Hukum yang pada saatini berlak di suatu ne-

gara sering dikenal dengan istilah “hukum po-
sistif”. Hukum yang berlaku untuk mengatur kehi-
dupan di negara saa

atasi manusia (Sepilveda Carmona & Donald,
2015), Dalam hal ini débutuhkan satu media atau
institusi keadilan, yang dapat digunakan sebagai
akses bagl masyarakal (Mayat, 2015; Holt & Bas-
den, 2007), untuk mendapatkan rasa keadilan ter-
sebut, maka diperlukan adanya Hukum Adminis-
trasi Negara yang harus ditaall dalam dalam pe-
dan ber-
negara tSoeiaml 22!0?] Salah satu bagian dari
Hukum Administresi Negara adalah asas-asas

ngat

dimuat dalam Pasal 1

ayat 3 UUD Negara Republik 1945 yang telah di-

amanademen. Sebagai sebuah negara hukum,

semua tindakan para penyelenggara negara
hukum tertu [

harus

tdak ferulis, utamanya Hukum Administrasi Ne-

gara. Tindakan para panyelenggara negara tidak
s belak

Sebagal rekomendasi, pada kesempatan ini
saya mengajak semua panyelanggara negara di
dari

umum pemerintahan yang baik.
Para negara di Ind:
yang telah berjalan sekitar ?B tahun dalam me-
keadilan dan War-

ga negara sesuai amanat konstitusi saharwsnya

tertinggi

sampai level terendah baik di Enghungan ekse-

utd, begislatil, yuddkatil, maupun kembaga negara

lainnya di semua Bni penyalanggaraan negara
t

mengacu pada umum

Ini adalah hukum positid (jus constitutum) Indo-
nesia. Hukum adak asas dan kaidah-

mengatami berbagal pecmasalahan yang komp-
Jeks. Untuk bagai p

xaldﬂn yang mengatur hubungan antar manusia
dala tarmasuk dalam kehid

tersebut diperukan hukum sehagat Sarana yang
dapat dipakai untuk mengatur dan menata kehi-
dupan manusia dalam berbagal bidang kehi-
dupan. Ungkapan klasik ubi sockelas ibi ius, “di
mana ada masyarakal di situ ada hukum® yang
diperkenalkan pertama kali oleh seorang filsul

Prof. Dr. Kuswarsantyo, M.Hum.
Guru Besar dalam Bidang limu Pengkajian Senl Tarl
pada Fakultas Bahasa, Seni, dan Budaya
Universitas Neger Yogyakarta

Kraton Yogyakarta memiliki tradisi mpta
kan karya tari yang dicip Raja

yang baik. & tersabut baik yang sudah
dituangkan dalam berbagai peraturan parun-
dang-undangan secara lertulis, manpun asas

untuk be asas-
asas umum pemenntahan yang balk (prinsip-
prinsip good govemnance) dalam melaksanakan
lugas dan wewenangnya, Pihak swasla dan

dan &

Sodnan.a 2000). Salah satu prinsip utama negara

hukum adalah bahwa lidak seorang pun boleh
berada di atas hukum (Komai, 2015)

Pada seliap negara yang beradab, keadilan

hukum inl dijamin juga untuk 7 hak-

yang tidak tertulis yang h dalam juga harus dengan para
ia sebagai local wisdom se- O gara untuk

suai dengan nilai sila-sila Pancasda, Para penye- kan ini dalam

lenggara negara tidak di dan b agar dapat tercipta tata kelola pe-

kan tugas dan ity i bu daltam

asaan yang dimilikinya agar tindakan-tindakan
yang dilakukannya tidak merugikan warga ne-

kat. Hal ini peru dilakukan mengi-

yaryg
Hukum Administrasi Negara

Intermedialitas dan Makna Beksan Aii;aka karya Sri Sultan Hamengku Bawono ka-10

kemegahan karya seni yang hingga saal inl

Dalam pamahaman beori adaptasi Hutcheon
baky ke

merujuk keberadaan tar yang diajarkan di dalam

menjadi acuan bagi Lembaga F dan
Organisasi Seni di DIY. Setelah itu, SA Sultan
Hamengku Buwana IX dengan Beksa Golek
Menak memberikan cin lersandiri, karena proses
penc dilakukan dengan P yang
melibatkan empu tar baik di dalam kraton
maupun empu tan yang ada di luar kraton. Di efa
Sri Sultan Bawnnnka 10 terdap,

karya
ya SangAmumatxnmlnsmmaﬁBeksan.ﬂasaha
{2020). Terkad dengan Beksan Agsaka, memberi-
kan penanda baru adanya perkembangan tar
klasik gaya Yogyakarta, yang dari su.m konsen

budaya lain bukanlah hal banu: orang Romawi
mengadapias teater Yunani. Namun apa yang
disebut sebagai “globalisasi budaya® (Cuddy-
Keane 2003: 544) lalah meningkatkan perhatian
terhadap transfer Ity dalam beb

kraton y P sabagai way of ive bagi
rnerek-n\'aﬂgmempeia]an Menari bukan sebagai
tujuan wtama, namun yang lebih utama baga-
mana membentuk karakter manusia. Demikian

oy pribadi bagl para

tahun terakhir. ., terjadl p

bahasa; hampir selalu terjadi parubahan tempat
atau periode waktu (Hulcheon 2006; 145)

Dalam konteks beksan Alisaka penyampal
pesan adakah Sq Sullan Hamengku Bawono ka-
10 ftu sendin, sedangkan penarma pesan di sini
adatah koleogral‘er yang melakukan proses kera

banyak
baru yang sEbeIumnya tidak lwu-ncul Baksan
Ajisaka yang dibuat berdasarkan sumber seral
(naskah) Ajisaka yang lelah diadaptasi Sn Sultan
Hamenghu Bawono ka-10 menjad| sebush serat
yang memiliki piwulang lubur yang tercesmin dari
makna, simbol, flosofl, hingga koreograli yang
muncul ben‘]asarkan pamhan joged mataram,

shudio naskah Agsaka ke dalam
naskah koreografi. Pesan yang terjadi adalah
Ngaumana memsknal seral Ajlsaka sebagal
. yang di
dalamnya !erdapa‘ nilai-nilai yang sinawung ing
seral, karena pada desamya Malaram ity sina-
mun ing samudana atau lersamar, Oleh kare-
nanya uniuk memhuka tabir di balik serat itu

yang sedang berahta, Pada masa Sri Sultan
Hamengku Buwana | [1755), diciptakan Beksan
Lawung dan Badhaya yang secara (konis memual

danat diiadik

Untuk memahami lebih mendalam, terhadap
Beksan Ajisaka, peru kiranya dipahami proses
lerjadinya karya tersebut yang mernspakan hasil
imermedialitas dari sebuah teks sastra (seral)
menjadi sebuah teks tari yang kemudian

e dalam ragam gerak tari gaya
Yogyakarta, Proses penciptaan itu teradi melalul

dengan I'nB|IDuL|' proses masi yang Iebm banyak, khususnya mengenai makna, simbal, dan filosofi sesuai dengan situasi
belajar gajar, belaj Thu, pada masa itu, Tradisi iu berdanjut hingga Sultan
guru, layanan pnma dalam pembalajamn dan ||ka kepa;a sekolah dan i+l yang sakal simbol
belajar di seko!a)\yang j tersabat, Ki seorang raja selama ber-

b terhadap i pinan belaj kepala sekolah k 1ahta. Masa Sri Sultan Bu-

kinerja guru {Leavitt, 2005: 14). Cleh karena iy,
ada korelasi anlara kepemimpinan pembelajaran
k_epala sekolah yang balk terhadap produkiifilas

13 g P i

suaty bindakan yang dilaksanakan oleh kepala
sekolah dengan tujuan unfuk

wana Vil {1928) Wayang Wong dijadikan simbol

:nau tl.a!am teor Hulcheon disebut
bahwa:

sehingga pesan U akan
lebih bervariasi atau banyak manfaatnya, diban-
dingkan ketika karya ilu barhenti pada seral itu
sendiri. Inilah perlunya proses adaptasi menuju
sabuah karya tari

Esensi dasar di balik Beksan Ajisaka terdapal
sikap eslelis yang dapal mempertajam potensi

ya, maka p
jadi sangat penting diperhatikan penyelengga-
raannya di sekolah, Pendidikan bercita-cita mem-
benluk manusia ideal, salah satu cirinya mamiliki
keseimbangan perturnbuhan jasmani dan rokhani
yang dicirikan oleh harmoni unsur-unsur cipta,
rasa, dan karsa. Dan iu semua dapat ditemukan
dalam Filosofi budaya Jawa

Kajian intermedialitas dan makna datam Bek-
san Ajisaka telah mengungkap berbagad hal ter-
Kait nilal Pandidikan yang mencakup aspek ben-
tuk, Teknik maupun isi (filosofi). Realitas itu me-
negaskan bahwa sebeeh karya tari dapal dijadi-
kan sebagai model pengkajian yang efektd untuk

proses dan

nilai-nilal edukasi yang ada di dalamnya, Dengan
Beksan Ajisaka karya Sn Sultan Hamengku Ba-
wono ka-10 ini, penguatan pemahaman nikai-nilai
filosofi budaya Jawa dapat diterapkan dalam
kehidupan, sehingga masyarakat lidak hanya
paham makna di balik tari, namun yang lebih uta-
ma i nilak

afektif, dan sisi lain dapat pula tum-
buhnya kreativitas yang merupakan unsur vital
dalam pembentukan watak dan pribadi. Hal ini

serta
kan dalam sebuah koreograll

yang digambar-

lingkungan kerja yang produktil serta dapat me-
muaskan bagi guru. Pada akhirya, hal tarsebut

models, and mathematical models. Kepemim-

Pendidikan pada Fakultas limu F

b kepala sekolah merupakan

dan Psikologl
Neger Y

pinan j

yang g aspek-aspek

pembela;aran mulai dari proses manajemen, pe-
dan

b guru sebagai
sumber daya manusia di samping sumber daya

yang baik, akan berdampak pada iklim kelas dan
kinerja guru yang baik juga dalam pelaksanaan
pembelajaran, Salah satu faktor yang mempe-
ngaruhi mutu pembelajaran adalah variabel guru.

yang lain uniuk | tujuan-tujuan pembeda-
jaran (Herlinger & Heck, 2009 220). Kepala seko-
lah sebagal pemimpin pembelajaran di satuan

di era digllal.rmeml;ﬂukan talenta digital yang
mampu manggerakan w-arga sekolah untuk bee-
kinarja secara p 58+

mampu kondisi
siswa yang baik. Kepemimpinan pembala|aran
sejatinya berupa tindakan yang mengarah pada

suai dengan Iugas pokok d.a!\ I‘ungsmya Kapa-
mimpinan pembelajaran kepala sekotah berfuju-
an unfuk memfasiasl guru agar dapat mening-
katkan prestasi belajar, kepuasan belajar, moti-
wasi belajar, keingintahuan, kreativitas, inovasi,
jiwa kewirausahaan, dan kesadaran untuk belajar

pendidikan dituntut unbuk
kan efektivitas kinerjanya sehingga dapat me-

planya iklim sakolah yang mampu mencipta-
kan proses pembelajaran yang optimal. Kepe-
mimpinan pembelajaran kepala sekolah di era
digital harus menjadi perhatian serius peran
kepala sekolah agar dapat menjadi motor peng-
gerak gury yang berkompetisi dengan peruba-
han. Anahlla kepala sekolah lidak melek digital,
maka inan efektil di sekolah tidak akan

hayat. Hal tersabut iiikasik
bahwa secrang kepala sekolah hukan hanya

berjatan,

Prof. Dr. Muhammad Nursa'ban,
S.Pd., M.Pd.
Guru Besar dalam Bidang llmu Evaluasi
Pembelajaran Geografi pada Fakultas limu Sosial,
Hukum, dan limu Politik
Universitas Negeri Yogyakarta
Elemen lingkungan yang setidaknya men-
cakup konsepsi Ablotic, Biotic, dan Cultural (ABC)
lerpola dalam bentuk ruang baik secara absoluf,
relatif, maupun reang relasional yang mem-

Model Evaluasi Kecakapan Berpikir Kritis Spasial dalam Pembelajaran Geografi

manusia (Baiquni, 2013), Pada hakikainya feno-

selalu memiliki

Sumaatmadia (2001), maupun Finch et al {2020}

Ide untuk memperbaiki kondisi geografis di

menalgejala di dakam lingkungan, tlempat dimana menyatakan bahwa geografi bidang gkung: menjadi 15
kita tinggal, secara fisik maupun sosial akan ilmu yang mempelajarl berbagai gejala di indikator.

b kausal dan keter bumi dal i Hasll ujl coba pada setiap tahapan pe-

yang kajian dalam dan diparoleh bahwa proses

{Bintarto, 1982). Hubungan manusia

kungan merupakan hubumgan dua arah, muma

persamaan fenomena di muka bumi sehingga

listis karena 5 ing saling p

ki satu me-
nguasai yang ain. Shuyter (2003), menyatakan
bahwa lingkungan alam dapat berpengaruh lebih
besar terhadap manusia (determinism). Paham
ini menyatakan bahwa manusia merupakan
bagian dari atam (man in natura). Bartentangan
dengan |tu, Blache (1854-1918) menyatakan
manusia dengan segala krealivitasnya mampu
menguasal alam atau manusia dapal berdam-
pingan dengan alam (possibilism)

Kajian geografi menurut Hagget (2001) dan
Bednardz (1994) berupaya mempelajari alam,
manusia secara integratif dan hubungan timbal
balik antara manusia, tempal, dan lingkungan
Geografi berupaya menjads jembatan pemikiran

memiliki karakteristik yang
berbeda-beda. Lambert dan Morgan (2010) me-
nyatakan bahwa geografi diprediksi sebagal sin-
tesis untuk menciptakan era harmoni dan stabdi-
tas medalui fokus kajian konsep dan melode spa-
tlal science terhadap kafan lokasi dan peng-
organisasian ruang (Spatial) aktivitas manusia &
muka bumi

Model evaluasi kecakapan berpikir kritis
spasial geografis ini merupakan rintisan altermnatil
cara atau alat evaluasi geografi

evaluasa dapal dilakukan secara praklis, eko-
namis, dan objektif.

Outcome dan impact dengan adanya moded
evaluasi ini dapat membangun kompatensi pe-
dagogik dan profesional guru dalam pelaksanaan
pembelajaran geografi dan meningkatian hesa—
daran gecgrafi, berpikie kritis, dan

Prof. Dr.Valentinus Lilik Hariyanto, M.Pd.

Guru Besar dalam Bidang Praktik Kerja Batu dan

Pembelajaran Proyek Terpadu untuk Peningkatan Produk Kewirausahan

dalem berwirausaha, (Wadhwa et al. 2008.5)
Studl Ndofirepl, (2020) menyatakan bahwa
pembelajaran kewirausahaan infinya meng-
adopsi pendekatan belajar terpadu bekerja yang
dapal
peserta didik. Adapun mtegras: pendidikan
kewirausahaan ke pendidikan linggi pada abad
21, dapat menjadi mesin pembangunan dan
perumbuhan ekonomi (Boldureany, el al. 2022;
‘Yemini & Haddad, 2010; &

ran, salah satu potensi yang mestl digarap,
adalah dunia sekolah/kampus. Tak terhitung SOM
yang lahir dari tempal ini, tapi lak semua
beruntung. Kalau mau jujur, sebagian besar
Iudusan saal lulus nanti masih berorientast pada
bagaimana mencan kerja. Sangat sedikit lulusan
yang punya iekad dan keinginan kuat untuk
berbisnis, menciptakan lapangan kerja (Rhenakd
I(hasaln 2010}

dalam kategori siap. Rekomendasi langkah

dapat di dalam p
masa yang akan datang. Demikian pula hendak
nya bahwa pembelajaran terpadu dapal digene-
raksasikan pa:la dua nza15 peia]amn yang lam
yang saling

Formulasi model konseptual sebagal keunggulan
danssajian ini identik pada gambar 3, yaitu: Model

2018). Keterampilan professional utama kewira-
haan Abad 21 (Joynes, ' & Amonoo-
Kuafi 2018) mencakup lima bidang utama yang

pun,
musahnan bagl peserta didik terus dibenahi
Pemerintah telah mengeluarkan Insiruksi Pre-
siden RI Nomor 4, tahun 19985 tentang “gerakan

Terpadu Praktik kerja Beton-
Ke‘mraus.anaan (MPT-PKEK). Untuk ity dipesiu-
kan kera sama dari pahak-pihak ferkail, sepertl
pemangkyu kebijakan, pendidik, tenaga kepen-

terkait, yaitu: (1) keterampian komunikasi, terma- nasional dan didikan dan unsur dunia usaha, agar mereka sa-
suk bahasa dan p Ide, (2) " b Ingres ini ] P gan ini

kolaboratif, termasuk pengelolaan kegiatan pro- juti oleh dangan 5 yang dapat di dal;
yek dan i U ial, (3 program dalam hatini adalah:

pembelagran individu, termasuk berpikir kritis,

benluk paket-pakat pendidikan dan kegnalan nog.

{1) pada pihak- -pinak terkait seperli pengajar,

uﬁ?mﬁ:g;::ﬁ';g::::‘; matakognisi, dan keterampilan baru akuissi, (3) siswa SMK dan prakllsl untuk dapat

otonomi individu, termasuk fleksibilitas, kemam- Deparlemen Koperasi dan UKM juga lEIah men- {arpadu

puan beradaptasi dan Isewwausmann dan (5) canangkan program Getuk Nasional” (Gerakan mi sebagal pembelajaran altematl yang dapat

Peng G di Ind and Ci ¥ Tunas ) untuk peiamr manumwnkan Kusuap&n peseria didik datam
dalam kabinel maju di tahun 2020 menjadi isu {ICT) dan literasi digital, termasuk dan i Program ini 2y terpadu ini
ferkini yang perlu segera :Iu:an 50|1ISIIW'E teknologi sebagal alat untuk belsjar, kesiapan kewi sec.ara dini sejalan dengan pembelajaran tematik terpadu
Presiden Joko Widodo b kepada pesarta didik kh ya dan yang p SuBly P dalam

sasaran pembangunan pada 2020, yakni: (1)

geografi paserta didik. Temuan ni dd\aﬁpkan
dapat digunakan stakeholder sekotah untuk me-
ningkatkan mutu pembelajaran sepertl mela-
kukan pemb

bu!alya akademik, dan maningkat:

yang valid dan reliabel. Instrumen model evaluasi
ini mendai kecakapan barpikir kritis spasial bar-
dasarkan tiga demensi, yaitu: (1) Tingkal berpikir
kritis dalam memahami konsep pembelajaran
geograll dan perspeklil berplkir spasial; (2)

ity

budaya,

berikan arl penting bagi kelang

Prof. Dr. Drs. Saliman, M.Pd.

Guru Besar dalam Bidang llmu Pembelajaran
Pendidikan limu Pengetahuan Sosial pada
Fakultas limu Sesial, Hukum, dan limu Politik
Universitas Neger Yogyakarta

Masa depan sektor-sekior kehidupan seperti
politik, sosial, budaya, dan ekonomi akan ber-
iswi dan

dan ekonomi. Sandy (1973) dan

p kunsep,. bel.

kan sarana pembelajaran, Tentunya, bagl pe-
ngambil kebijakan baik di lingkal

ke tingkat 4.8 %
sampal 5.1 %, (2) kemiskinan dapat terus ditu-
runkan pada kisaran 8.5 % sampai 9,0 % dan (3)
ketimpangan diharapkan menurnmn pada kisaran
0,375 sampai 0,380, (Lawi, 2019), Banyak peng-
angguran berpotensi memunculkan banyak pro-
blem, mulai dari skala kecil susah memenuhi

provinsi, maupun pemerintah pusat untuk terbuka
bahwa evaluas terhadap program pembelajaran
geograll di satuan pendedikan pedu dilakukan
karana sesuai tujuan kurikulum yaitu menghasi-

fi ds if berpikir spasial; dan
:3} Kre w‘as unlul: meﬂbua‘ can mengusulkan

ir kritis.

Urgensi Pendidikan BerbaSIs Budaya dalam Pendidikan Karakter

sekaligus dengan #mu

dan inovasi teknologi, reformasi sosial yang fidak
terduga, dan pergeseran nilai-nilal budaya yang
dhapsal terad kagsan saja

Richard Fadel (2015) permah menyampaikan
bahwa kecenderungan teknologi selalu ber-
kembang lebih cepat daripada pendidikan
sehingga pendidikan justru didesain untuk
mengejar perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Sementara itu, kini sekolah memiliki
tanggung jawab yang besar yaitu mempersiapkan
sumber daya manusla dengan berbagal strategi-
nya supaya di masa mendatang dapal menjadl

kehiiak tuk sal

I Gy

Selain persoalan pada tingkat peserta didik,
dalam sistem pendidikan juga memiliki tantangan
yang idak ringan, beberapa df antaranya adatah
sebagai berkut: (1) Parscalan kesetaraan, Pen-
didikan universal barmaksud untuk memberikan
kesaempatan kepada semua siswa, namun sakolash
nageri di Amerika tidak

dalam sistem penuunksn [ ]
Amerika mengamati bahwa sistem

s budaya’ akan terus berlangsung dan akan me-

tidak mengajarkan siswa untuk

dalarr | dan tidak
untuk menjadl bagian dari dunia global. (3)
Pangukuran prestasi siswa. Banyak pambicarasn
yang hanya berfokus pada obsesi umum tantang
tes standar untuk mengukur prestasi siswa. Ketika
lesdapal berperan dalam mengukur prestas| dan

dalam hal bahasa
banyak pihak yang memandang hasil tes yang
d:lakukan tidak cukup Deb S. Delisle (U.S.

of E

ngalami dalam dimens! strategi
maupun ya.Dengan
para siswa bias- blas

pendekatan dan straleginya. Prioritas pamba-
ngunan yang menekankan bidang ekonomi pestu
labih diimbangi dengan pembangunan bidang
sosial budaya. Pemi Sumber Daya Ma-
nusia (SDM) perlu mendapal perhatian yang
sungguh-sumgguh. Dalam perspektil ke depan
pendekatan yang lebih; ‘human resources base’
periu dlkemnnngkan Pemnangunnn watak dan
karaktes perl

bahwa Dengukumﬂ prestasi siswa periu dilakukan
sacara menyeluruh (multiple) dengan bentuk
partofolio yang harus hasd

Dalam menghadapi 'hegemoni budaya' yang
ditayanghkan lewat media sosial, media cetak dan

elekironik

dari waklu ke waklu dan & hasd
dari hasi kerja berbasis projek. (4) Effektivitas
guru. Banyak pihak yang membicarakan penfing-
nya pengukuran guru namun mengalami kurang

yang sama {erhadap semua Iaplsan akonomi,

ganiung pada para sk
mahasiswi yang pada saat inl berada di bangku
sekolah ataupun bangku kuliah. Oleh karena i,
masuk akal apatea pendidikan periu memiliki visi
yang berorientasi pada kehidupan masa depan

Prof. Dr. Ir. S!amet Widodo, 5.T.,
M.T., ASEAN Eng., IPM
Guru Besar dalam Bidang llmu Teknologi Beton

pada Fakultas Teknik
Universitas Negeri Yogyakarta

Pidato iiméah ini bertujuan untuk memberikan
gambaran tentang kebuluhan dan peran penting

lentang
secara efekfif. Beberapa partisipan mayakini ba'l\—

ol Untuk iu
nunuaymaan saluruh ‘potensi butaya’ yang
ada. ‘Bahasa jawa, budaya Jawa, jagad Jawa' me-
miliki polensi yang dapat diberdayakan. Nilai-ndai
yang ada di dalamnya neﬂu reinterpredasi, readap-
tasi, dan bk di

¥ang mere- wa pengukuran guru berdasarkan pada melihat dalam rangka pembangunan karakler Bangsa.
kea miliki jauh o I dalam skor les siswa. Performa guru fidak dapat dilihat Milsi-nitai yang akan diintemnalisasikan perly di-
aksas babk i dan dan segi numerk saja dan bahwa L ikasikan dengan bahasa
semakin (2) Ke- perl kan lebih dan subjekiif g tepat bagi anak-anak yang hidup di era digital

global dan d P Negara Bangsa sebagal ‘pro- sekarﬁng n.

lanjutan. Pengembangan teknologi beton telah

pembangunan herkelamutan ke dalam proses

fama kami tekund, namun karena
wakiu maka pada kesempatan ini. saya akan
berfokus pada pengembangan material beton
berserat (fiber-reinforced concrete/FRC) dan self-
compacting concrete [SCC) dengan optimalisasi
supplementary cementifious materials (SCM)
guna

nasional Pada
tataran nasional, upaya

Pengembangan Teknologi Beton Ramah Lingkungan untuk Mendukung FemhangunanInfrastrukmrBerielanjutan"

menetapkan lima prioritas kerja untuk tahun 2019
hingga 2024, yang satah satu bulimya adaiah
dan

pembangunan batkelanjutan menjad tiga tabapan
perancanaan, yaitu: Rencana F

infrastruktur sabagal upaya untuk mmamm Intee-
koneksi kawasan industn ke-

Jangka Panjang (RPJPN) untuk selanjulnya dija-
rikan menjadi Rencana F Jangka

cil, kawasan ekonomi khusus, parwisata, parsa-

wahan,

berket: dan i ako-

nomil sirkular dalam pembangunan nasicnal di
Indonesia

Undang-Undang Republik Indonesia Nomar

17 Tahun 2007 Tentang Rencana Pembangunan

Jangka Panjang Nasional Tahun 2005-2025 me-

nyatakan bahwa tujusan pembangunan fangka pan-

jang yang ditatapkan adalah mewujudian bangsa

yang maju, mandirl, dan adil sabagal landasan

(RPJIMN), dan akhimya dump.emanL}
sikan dalam bentuk Rencana Keda F

Tskmbgu hbe(m[nrr,ed concrete telah da-
it saintifik dalam

(RKP) Tahunan

Tercapainya tujuan pembangunan yaiu indo-
nesia yang majy, mandei, dan acil berkaitan sa-
ngat eral dengan peningkatan pembangunan in-
!rmrukn.r yang secara spesiiik dapat menopang

pal
memperbaiki kinerja mekanik material beton se-
hingga mampu mempe:pamang masa layan

dan beton
terhadap ancaman ilim maupun bencana atam
Selt-Compacting Concrele mampu menunjukkan

pokok
nan yang felah ditetapkan, di antaranya: (1) ot
wujudnya bangsa yang berdaya saing untul man-

bagi tah menuju mas-

yarakat adil dan makmur dalam Megara Kesatuan
Repubiik Indonesia berdasarkan Pancasila dan Un-
dang-Undang Dasar Megara Republik Indonesia
Tahun 1945 Pemerintah Repubdik Indonesia telah

Himu teknologi beton yang semakin un-
fuk pencapaian tujuan pembangunan yang berke-

untuk kerangka
kebijakan dalam rangka mengimplementasikan

datam efislansi kon.
sumsi matesial melalui npnmahsasu penggunasn
supplemantary onrnsnlllu:lus matarials yang me-

capai kat yang lebdh makmur dan se- ngubah bahan I

jahtera, (2) b judny yang lebih SCC dana! ahslens«:
merata dan berkeadian, (3) terwujudnya Indo- konsumsi material, enengi dan biaya pada prosas
nesia yang asn dan lestari, (3) Indo- dalam

nesia sebagal negara kepulauan yang mandln nasional yang berkelanjutan.

maju, kual, dan berbasiskan kepentingan nasio-
nal. Untuk itu, Presiden Republik Indonesia telah

hidup sehari-hs ingga dalam skala
besar munculnya ¥amiskinan |mgitatr|a$!0nal
Darl perspektd akademis, program kewira-
usahaan sangal penting, (Colombellii, Panelll &
Semaing, 2022). Menurnut hasil survel terhadap
549 pendiri perusahaan di Amenka Serikat, T0%
bahwa i di

Pengembangan kewirausahaan bagi peserta
didik di DF'TSP menjadi suabu l:ehu!uhan yang
ha mandin
sabagai kegiatan sampingan yang diperankan
odeh peserta didé makin merebak di berbagai
daerah. Tidak sedikil peserta didik ataupun
pelajar yang tak lagi malu dan ragu untuk memulal
usaha, meski awalnya terbilang kelas kecil-
kecilan. Seminar- seminar entrepreneurship yang
makin marak tak pelak juga uni mengkondisikan
Blim lumbuh
mandiri tersebut. Menaniknya, Iambaga pendidi-
kan sebagai kawah candradimukanya peserta
didik pun kini mulai menaruh perhatian terhadap

penting untuk menunjang kesuksesan mereka

upaya Inya jiwa-jiwa entarpe-
neurship di kalangan peserta didik, maka tak he-

pemula yang akan melakukan kegiatan wirau-

saha (Suryadharma Al dalam Wiedy Murtini,

2009:7), dan sebagai bentuk kepedulian peme-

rintah terhadap masih tingginya tingkal pengang-

guran dlkala»gan 1en:||dfk khusasnya lulusan
tinggi

Simpulan dalam telisan ini adalah: (1) ke-

pembelajaran yang secara sengaja mangaitkan

beberapa aspek baik dalam intra mata pelajasan

maupun antar mata pelajaran Oleh karenanya
ya dalam p ]

pada: (a) ba(pusal pada peserla didik, (b)

memberi pengalaman langsung pada peserta

didik, (c) bersifat luwes, (d) holistik, bahwa

baik ditinjau dan pengajar maupun peserta didik
termasuk datam kategori efektd sampal dengan
sangal efektif, (2) keterlaksanaan pembelajaran
ferpadu dalam kalegori balk sampai dengan
sangal baik, (3} akiitas anajar dan pesana

termatik  terpadu  diamati  dan
dikaji dan beberapa mata pelajaran sekaligus,
{e} otentik, artinya informasi dan pengetahuan

dictik dalam p i
aktif sampal dengan sangat akfif, (4) llngkal
kesiapan peserta didik dalam berwirausaha

yang diparoleh sifatnya menjadi nyata, (I} akbf,
didiik perfu terdibat dalam
proses laj mulai dan

Prof. Dr. Slamet Suyanto, M. Ed.

Guru Besar dalam Bidang llmu Pendidikan Biologi
pada Fakultas Matematika dan limu Pengetahuan
Alam Universitas Negerl Yogyakarta

Biologl Indonesia memiliki obyek dengan ke-
anekaragaman hayati lartinggi di dunia sehingga
dikanal dangan istilah megadiversity (Cleary &
DeVantier, 2011; Hakim & Sukara, 2010; Setiawan,
2022). Bangsa Indonesia, lerutama generasi
muda, harus memahami dan kemudian menghar-
gai, menjaga, melestarikan, dan menggembang-
kan megadiversity tersebut sebagal karunia Tuhan
yang tak terhingga untuk kejayaan Bangsa
Indonesia

Ada empat kondisi yang menyebabkan ter-
jadinya megadiversity di Indonesia, yaitu kondisi
geografik, Klimalik, edhapik, dan ekologik yang sa-
fing befinteraksi. Secara geografis, Indonesia

Peran Pendidikan Biologi dalam Pelestarian Keanekaragaman Hayati dan
Peningkatan Kecerdasan Kehidupan Bangsa Indonesia

adalah negara yang luas yang terlatak di sepan-
jang gans katulistiwa. Indonesia menupakan ne-
gara dengan urutan luas nomer 15 di dunia, men-
capai 1.919.440 km2 untuk daratan dan 3.257 463
km2 untuk perairan. Indonesia memillki garis
pantai lerpanjang nomor dua ¢ dunia selelah
Kanada, yaitu sepanjang 99.083 km (Badan
Informasi Geospatial, 2013; BPS, 2019; Satiawan,
2022}). Indonesia memiliki suhu yang hangat
dengan inklinasi suhu yang rendah. Suhu udara di
Indonesia relalif stabil, berkisar antara 14 80C-
35.00C, dengan temperature rerata 280C di
panial, 280 di bukit, dan ZaoCdl gunung (Cleary
& DeVi 2011; Ministry , 2008)
Sunu yang hangat dan stabll menyebabkan se-
bagian besar makhluk hidup dapat hidup di
Indonesa
Indonesia juga memiliki tanah yang subur
karena adanya abu vulkanik dari gunung berapi
Terdapat sekitar 400 gunung berapi di Indonesia,
128 diantaranya adalah gunung berapi yang akif
{Worlddata, 2020). Pulau-pulau besar, kecuali
Kalimantan, umummya memiiki gunung berapi
Englkar pasifik {Circum Pacific), Dalam kurun waktu
tahun 1972-2023, tercatal kebih dari 35 kal letusan
gunung berapl di Jawa, suatu frekuensi yang
linggl. Di dalam sejarah, tercatatl ada dua letusan
gunungg berapi yang dahsyat yaitu gunung Tam-
bora pada tahun 1815 dan gunung Krakatau pada
tahun 1927, Letusan gunung Tambora me-umhul
kan efek "gelap” dunia akibat abu

selama satu tahun (Wilson, etal,, 2023)

Sebagal negara yang lerletak di sepanjang
garis katulistiwa yang memiliki iidim tropés basah,
Indonesia memiliki hutan huan tropis lerbesar
kedua setelah Brazil. Hutan hujan tropis di
Indonesia mencapai 95,6 juta hektar (KLH, 2019)
yang memiliki fungsi sebagai hutan ekologs,
ekonomis, dan akademis. Hutan memdii fungsi
ekologis sebagai rumah bagi makhiuk hidup,
sebagai panghasil oksagen, dan penyerap karbon
dioksida, bukan hanya untuk Indonesia, letapl juga
uniuk :Iunla Hman juga s.umber plasma nutfah di

Hutan Indonesia memiliki keanekaragamm: flora
dan fauna yang sangat tinggl. Dari 8.750.000 spe-
sies flora yang ada di dunia, 17% adadl

terumbu karang dunia, lebih dari 70 genera dan
500 spesies karang, 2.500 spesies lkan, 2.500
spesies mollusca, 1.500 spestes crustacea, dan
berbagal biota laut lainnya (Retnowati & Susan
2019; Setiawan, 2022).

Kondisi alam dan biodiversitas yang khas di
seliap daedah di indonesia turul menentukan cara
hidup masyarakat lokal sehingga menyabablan
keanekaragaman etnik. Indonesia memiliki lebih
dari 300 etnik dan lebih dar 1.340 suku (BPS
2010). Wujud keanekaragaman efnik berupa ke-
anekaragaman jenis makanan, pakaian, keperca-
yaan, adat-istiadat, bahasa, senl, dan budaya
Oleh karena ilu, tidak harya keanekaragaman ha-
\‘an tetapl juga masyarakal dan kultur Duunwn\fa

{IUCN, 2011}, Indonesia mamiliki fauna

nomor dua selelah Brazdl, terdapat sekitar 12%
penis mamalia, 16% janis replil, 17% jents burung
dan 45% jenis kan lerdapat i Indonesia. Semean-
tara, untuk mamalia dan amfibi Indonesia menam-

iologi disiplin iy
yang memiliki persoalan utama belajar, yailu
bagaimana siswa dapal belajar biologi dengan
Iabih riudah, lebih cepal, dan lebih baik. Untuk ilu,
guru biolagi harus memiliki wawasan TPACK yang

memiliki 259 janis mamalia endemik, 382 burung
endemik, dan 172 amfibi endemik (IUCN, 2011)
Hewan endemik yang ada di Indonesia meliputi
orangutan Sumatra (Pongo abelil) dan crangutan
Kalimantan (Pongo pygmaeus). Selain itu, ada
harimau Sumatera (Panthera tigns), gajah (Elep-
has maximus), badak (Dicerhinos. sumatrensis),
dan Komodo (Varanus komodoansis) (McGinkey,

baik. F biologi memiliki dua fungsi
sekaligus, yaitu mendidik bangsa Indonasia agar
turul menjaga kelestarian alam, menjaga keane-
karagaman fiora dan fauna Indonesia yang sangat
tinggl, dan sakaliges dapat mencerdaskan anak-
anak Indonesta agar memiliki pengetahuan biclogl
yang bnggs, memiliki keterampilan proses saing
yang baik, dan memiliki ssap limiah dan sikap so-
sial yang baik pula. Pendidian biologi furul bar-

mana tidak ada musim panas di daarah subkmub

2010). Ind juga unggul dal

man ekosistem pesisit yang mencapai 18% |en|s

peran dal Profil Palajar Pancasila

Prof. Dr. Suhadi Purwantara, M.Si.

Guru Besar dalam Bidang llmu Geografi Fislk
pada Fakultas llmu Sosial, Hukum, dan
Iimu Politik Universitas Neger Yogyakarta

Geografi Fisk alau kadang disebul Geografi
Lingkungan menampilkan proses dan fitur atau
wajah yang mambentuk bumi, larmasuk aklivilas

Potensi Kondisi Geografi Fisik |

Indonesia sangat kempleks

Indonesia merupakan wilayah yang sebagian
basar berupa perairan laul. Kondisi geografi fisik
kepulauan yang bertopografi kasar dengan pe-
gunungan dan sederetan gunung berapi, dan se-
bagian wilayah landal, terietak di kawasan tropis,
menjadikan lahan subur, produsen tanaman pa-

ndonesia Untuk Mendukung Negara Maritim yang Tangguh

nesia. Selanjuinya pada tahun 1849, seorang ahll

etnologi Inggris barmama George Saumuel Wind-

sor Ear (1813-1865), menggabungkan dir se-

bagai redaktur majalah JIAEA. Ear menulis artikel

On the Laadlng Charactensbcs of the Papuan,
M N

Earlsen-

dipastikan banyak wilayahnya tersabar barderat

gunung berapi. Hal itu berakibal sebagian tanah

yang terbentuk berasal dan tanah vulkan. Wilayah

dangan I.nnah wlkan apalagi materiainya bersifat
alr, maka

potensi menjadi lahan subur untuk pertanian,

dirj nama M Dalam

ngan, melimpah hasil ambang, dan mel h hia-
sil laut. Potensi besar kekayaan alam belum
dimbangl dengan budaya masyarakal maritim,
dalam arti bielurm faut

Logan hurut
u pada Indunesia digant uongan 0 agar lebih mu-
dah dan enak lalu di-

kaya dengan bukan
berita baru, Sumberdaya alam mineral batuan
rnelnnnah hamgie u; seluruh pulau, dan sebagian

sebagai sumber panghidupannya, tetapi mayo-
ritas hanya medihal industri dan peranian sebagai
mata pancaharian ulama. Berbagal usaha dilaku-
kan untuk I

*"""-‘ﬂ JAdot Baslian me-
lalui bukunya, Indunssen Oder Die Insain Des
Malayischen Archipals dan Die Volkev des Ostl

juga kekayaan alam
yang beruna surnbord.aya laut juga mesmpah.
Luas perairan taul 3.25 juta km® memiliki potensi
perikanan yang sangat besar, walaupun hingga

Asien (1BB4). Hps:
2903 1 d

Indonesia baru bisa menghasilkan 6,5

taton ik

menjadi mws maritim dunia seperti pembangu
nan il
PT PAL Surabaya, maupun kreativitas pembangu-
nan tol laut

MNama Indonesia, semula pernah diusulk

Sejak Iullsan—!ullsan pada majalah ituiah be-
berapa iokoh pergerakan seperti Ki Hajar Dewan-
tara, Bung Hatta menggunakan kata “Indonesia”
untuk menamal wilayah India Timur ini dengan

oleh James Rpcnarusm Logan (1819-1869), de-

nama ° ", Pada 1924, nama
Indonesla dimulal dengan terbitnya koran “Indo-
" milik Perhimpunan Indonesia

ngan nama Logan
{I-ahlr di aonmd«mnra-swmma 10 April 1819 -

manusia yang dengan c
Knight, 2008. Gabler, Robert, 2009). Geografi fisik

gpal di Panang 20 Oktober 1889) adalah
orang yang pertama kali mengajukan nama indo-

pertahun,

Problem yang belum teratasi adalah masalah
kuafitas sumberdaya manusia. Indeks Pembangu-
nan Manusia masih rendah, sehingga pekenaan
besar bangsa Indonesia adalah meningkatkan
kualitas Pendidian, termasuk Pendedkan dan
keterampian untuk masyarakal netayan. Melaiui
mnundnkan akan cepal lercapai pemerataan
tormasuk

Kondisi geografi fisi

diwilayah

cincin apl, daerah tropis, dengan demikian,

Konseptualisasi dan Representasi Pengetahuan Didaktik-Matematis untuk Mengajar di Sekolah Dasar

dewnsa lerdidik termasuk Guru Sekolah Dasar
Namun demikian, tantangan mengajar matema-
lika di level sekolah dasar beragam baik berasal
dari fakior psikologis siswa, faktor padatnya kuri-
kulum, fakior pengetahuan dan inovasi gun, atau
Takior parsepsi matemabk-nya guru dan siswa
Diawali dengan gagasan seminal 1 Shulman
(1386) yang mandusknnaikan lantang pengelahu-
dimiliki guru
beberana penelii memparuas idenya nan ada
pula yang mengkritiknya. Saya mancoba mandis-

model dari Ball dan Kolega {cf. Gambar 1) untuk
meminimalisir perdebatan tentang batasan an!ar

sikan sifat-sifat dan strukiur matematika; dan pe-
ngatahuan konten dan penilalan, yang menpakan

pengetahuan seorang guru dalam
dan mengantisipasi kendala belajar yang mungkin
dihadapi oleh siswa terhadap konten lertentu,
memperkirakan tngkat kesulitan atau kemudahan
suaty tugas, mengidentifikasi contoh yang mung-
kin monarik minal siswa, memprediksi pemaha-
man konten yang belum lengkap dan siswa ler-
hadap bahasa yang digunakan, dan semua ini er-
masuk dalam kategori KCA (pengetahuan konten

lentang
informasi atau umpan balik terhadap konten ma-
tematik yang dipelajari. Saya juga merekomen-
dasikan, baik untuk guru maupun penelill, dapat
dan

dalam menyusun desain rekayasa didaklis dan
menefapkannya, yang kemudian saya sebut pro-
ses ini sebagai risel desain rekayasa didakies |
untuk mengoptimalkan siswa dalam belajar

kripsikan kedua perspektif ini dan dan penil KCAjuga dengan pemahaman.
i bard, pe- i strategi unfuk Terakhir, saya menempsﬂ:an [posisi dan peran
me' Dr. Yoppy wahw Pﬂmumn, ngalaman, penelitian, studi relevan, dan dipadu- siswa merefleksikan konten yang dalam :Iasam
-y LD, kan gagasan unluk i gury ilihan task is. yang s didakdtis (lihat Gambar 1 b
Guru Besar dalam Bidang yangicompnehenslidannergunamuukmengaiarm konekst u?ncait konten, dan memberikan informasi fokus lerhadap pengembangan dan pendidikan
: . kepada siswa lenang posisl belajar mereka saal  guru sekolah dasar yang lerintegrasi dalam riset
Sekolah Dasar pada Fakultas ltmu £ Perdebatan, kritk dan dofikonsep-  ini, bagian mana yang harus diperbaiki, dan ba-  Upaya mengembangkan pengelahuan didaktik-
Psikologi Universitas Negeri Yogyakarta fualisasi MKT telah lercatal dalam Meralur. Saya  gaimana harus metangkah mencapal fujuan pem-  malamatis ini datam risel rekaya didaktis membu-
ini dan ketika  belajaran matematika Strategi- strategi ini ter-  tuhkan sinargitas antasa panaliti dan guru. Dangan

Sukses matematika di Sekolah Dasar adalah
landagan berpifak uniuk dapal sukses belajar

menjadi narasumber dalam kongres nasional pen-
didikan matematika pertama i Jakar!a tF'umunn

masuk dalam KGT. Dengan demikian, KCA ini
adalah subset dari KCT. Darl hubungan ini, dapat

mabe-nahka lebih Ian]ul

dan g
wasaan berpcklr dalam menyelesaikan perma-
salahan sehari-hari baik personal, saintifik, dan

ik By 3

sekolah dasar ini tentu disadan belul oleh orang

2017b). Dy
strulk baru yakni pengetahuan konten epéstemo-
logis dan pengetahuan konten dan penilaian ber-
dasarkan penelitian empiris yang telah déakukan
Selain Iy, saya juga mengqumkan dingram garis
{lihat Gambar 3) untuk

bahwa KCS adalah subsal dari KCA
dan KCAadalah subsetdan KCT.
Saya mengajukan konstruk yang tidak kalah

demikian,
(atau peneliti- pmkllsl] dalam sebuah knmunllas
merupakan salah satu strategi potensial pangam-
bangan dan pendidikan guru sekolah dasar serta
unfuk menjembatani gap antara riset dan praktik

peanting dalam diidaktik.
yakni pengemw konten epistemologes, yang

mengacy
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